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ABSTRACT

The purpose of this research was to find of effect of
interval colostrum feeding at calf on IgG serum concentration
(48 hours) and average daily gain at weaning (60 days). The
material used for this research were blood serum of 30 calf then
reared until weaning (60 days). Method was used in this
experiment was Complete Randomize Design with 3 treatment
and 10 replication, if there were significant influence would
tested by Duncan’s Multiple Range Test Method (DMRT). The
result showed that interval colostrum feeding at calf has no
effect (P>0,05) on IgG serum concentration and Average Daily
Gain (ADG) at weaning. The interval of colstrum feeding on 41-
60 minute give the best result on IgG serum and average daily
gain at weaning on calf.

Keywords: Average daily gain, calf, colostrum, passive transver
of immunity
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RINGKASAN

Pedet postnatal pra sapih memiliki sistem pencernaan
yang belum sempurna, dimana dari ke empat bagian perut sapi
(rumen, retikulum, omasum dan abomasum), yang berfungsi
hanya abomasum saja. Pakan yang cocok untuk dikonsumsi
pada fase ini adalah pakan cair. Contohnya seperti kolostrum
dan susu. Kolostrum merupakan susu dengan nilai antibodi dan
nutrien yang lebih tinggi dibanding dengan susu. Antibodi yang
terdapat  dalam  kolostrum  yaitu  berupa imunoglobulin.
Sedangkan kandungan imunoglobulin paling ~tinggi adalah
Imunoglobulin. G (1gG). Antibodi dalam kolostrum merupakan
maternal antibody yang berfungsi sebagai proteksi dari infeksi
penyakit dengan cara transfer imun pasif dari induknya, karena
pedet lahir dalam keadaan kekurangan antibodi dan masih
belum bisa untuk membuat antibodinya sendiri. Namun, pedet
memiliki keterbatasan' dalam menyerap 1gG. Semakin lama
pemberian kolostrum, maka permeabilitas sel epitel dalam usus
halus semakin menurun dalam menyerap 1gG. Selain antibodi
kolostrum juga memiliki growth factor yang berfungsi sebagai
penunjang masa otot. Growth factor dalam kolostrum juga
meningkatkan gula darah.  dan memfasilitasi transporatasi
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glukosa ke otot (Godhia and Neesah, 2013). Pemberian
kolostrum yang tepat akan menginduksi sintesis protein yang
menyebabkan peningkatan bobot badan tanpa. mempengaruhi
jaringan adiposa.

Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh selang waktu pemberian kolostrum pasca kelahiran
terhadap konsentrasi 1gG serum dan ADG pedet umur sapih.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui waktu yang
tepat dalam pemberian kolostrum, sehingga terjadi penyerapan
IgG yang optimal dan ADG yang tinggi.

Materi dalam penelitian adalah serum darah pedet yang
diperoleh dari pedet umur 48 jam, pedet FH betina umur kurang
dari dua bulan sebanyak 30 ekor, serta alat yang digunakan
adalah timbangan untuk mengukur ADG pedet dan seperangkat
alat untuk mengukur konsentrasi IgG dalam  serum darah.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan
dengan 3 perlakuan dan 10 ulangan berdasarkan perbedaan
waktu - pemberian  kolostrum.  Adapun  perlakuan  yang
digunakan adalah selang waktu pemberian kolostrum 0-20
menit pasca kelahiran (P1), 21 -40 menit pasca kelahiran (P2)
dan 41-60 menit pasca kelahiran (P3). Varibel yang diamati
adalah konsentrasi 1gG serum dan ADG pada umur sapih. Data
dianalisis  statistik menggunakan ~ANOVA dengan model
Rancangan Acak Lengkap (RAL), apabila terdapat perbedaan
nyata atau sangat nyata diantara perlakuan akan dilanjutkan
dengan uji Jarak Berganda Duncan.

Hasil penelitian  menunjukan bahwa perlakuan selang
waktu dalam pemberian kolostrum menunjukan perbedaan
yang tidak nyata (P>0,05) terhadap konsentrasi 1gG serum.
Namun perlakuan terbaik didapatkan pada P3 dengan rerata
konsentrasi 1gG serum adalah 12,1054 + 3,59 g/L yang kemudian
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disusul pada P2 dan P1 dengan nilai rerata berturutturut sebesar
11,6572 + 3,10 g/L dan 11,5576+2,17g/L. Pengamatan ADG pada
umur sapih juga menunjukan hasil yang
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan nilai tertinggi hingga
terendah tiap perlakuan adalah P3 (0,6633+ 0,13 kg/ekor/hari),
P1(0,6283+0,10 kg/ekor/hari) dan P2(0,6183+0,05
ka/ekor/hari). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
selang waktu pemberian kolostrum pasca kelahiran dengan
rentang waktu kurang dari 1 jam menunjukan hasil yang tidak
berbeda nyata terhadap konsentrasi 1gG serum maupun ADG
pada umur sapih.

Saran yang diberikan berdasarkan hasil pelitian ini,
yang  pertama sebaiknya pemberian  kolostrum  dilakukan
kurang dari satu jam pasca kelahiran, sehingga tranfer maternal
antibody akan sukses dan menghasilkan pedet yang sehat
dengan penampakan fenotip yang bagus. Kedua, dalam
pemeliharaan  pedet = sebaiknya  delakukan  pengelompokan
berdasarkan = bobot ~ lahir  untuk = mempermudah  dalam
manajemen pemberian kolostrum.



pI-3eqn°AJo}isoda VAVIIMYY] &



dC.l

repository.ub

<
2
2

DAFTAR ISI

Isi Halaman
RIWAYAT HIDUP ... i, i
KATA PENGANTAR ..o, iii
ABSTRACT ... s \Y
RINGKASAN:rsitas. Reawiiava. - Universitas vii
DIAFFARBYEISIAS. Brawliaya, vniversitas. t ix
DAFTAR TABEL .....ociiiiieicitee e Xi
DAFTAR GAMBAR .. o 55y oy inggee presi dosy eoe B Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...t XV
DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL..................
BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang...c.....cooeiievinnineneneneieeens 1

1.2 Rumusan Masalah ..., 3

1.3 Tujuan Penelitian...........cccovveevevieeiesiiieecee, 4

1.4 Kegunaan Penelitian.............ccceevveveiininainenne. 4

1.5 Kerangka PiKir.........ccooooiiiiinnincncciiiins 4

1.6 HiPOLESIS ...iiuierireiieiveieereeiteeetanstassnsseeesneesnsiinns 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PedEh NEA e S SN 9

2.2 Manajemen Pemeliharaan Pedet Pra Sapih ..... 12

2.3 Permeabilitas Sel Epitel ...........ccooeviiininens 16

2.4 KOIOSIIUM..... oot iiieiie it iiiienaie et 20

2.5 Immunoglobulin G ..ot 24

2.6 Passive Transfer of Immunity ...........ccccceevennne.

iX



dC.l

repository.ub

<
2
2

BAB 11l MATERI DAN METODE

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian .............cocoeveeneee. 37
3.2 Materi Penelitian..........cococooeiiiiie e, 37
3.3 Metode Penelitian ... 38
3.4 Tahapan Penelitian..............oivineiiiii 39
R B =T £ 12 - S P

3.4.2. KOIEKSI DAta v.ocuveeiiiviiiireniiins e s svess e

3.5 Variabel Pengamatan ..........cccovvevvenrineieinniinns 40
3.6 Analisis Statistik .........oceveveriiiie e, 40
3.7 Batasan Istilah...........ccccoooeiiii 42

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Selang Waktu Pemberian Kolostrum

terhadap Konsentrasi 1gG serum Pedet............. 45
4.2 Pengaruh Selang Waktu Pemberian Kolostrum

terhadap ADG pada Umur Sapih.......ccc............ 46
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KeSimpulan .......ccovimmreneneiiseneees 59

52Sgan. . b.. el oD oD 59
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 61
LAMPTRAN A8 .0\ Fa S NR.... A . m.........¢ 67

X



dC.l

repository.ub

<
2
2

DAFTAR TABEL
Tabel Halaman
1. Komposisi nutrisi kolostrum manusia dan kolostrum
sapi .. Lniversitas- Rrawiiava. . Universitas 10
2. Unsur imun dalam kolostrum manusia dan sapi ..... 11
3. Growth Factors pada kolostrum manusia dan sapi. 13
4. Perbedaan  komposisi  kolostrum  dan  susu
sapi Holstein.............. 31
5. Pengaruh waktu konsumsi kolostrum
(jam  setelah  lahir)  terhadap  total  absorbsi
imunoglobulin pada anak sapi..........ccccccviniivinin 45
6. Rerata konsentrasi IgG  serum pada setiap
perlakiian.... P o .. o
7. Tingkat penurunan antibodi .....cc...cccivnviinennennnnn,
8. Data rerata ADG pada umur sapih  pada

tiap perlakuan ...

Xi



Xii

pI-3eqn°AJo}isoda VAVIIMYY] &



dC.l

DAFTAR GAMBAR

e
—
= Gambar Halaman
E; 1. Kerangka Pikir .......cocooeoiiiiininineeieeeeenc 6
E 2. Colostrum feeder .........cc.cccouevvvviiiveeiiieeiieesnee 11
o 3. Grafik efisiensi penyerapan 1gG ..........cccocrerrenns 12
% 4. Bagian-bagian refraktometer ..........cccceevvcvneenene 12
— 5. Regresi antara serum Brix% dan
SEIUM IGG oo 16

6. Grafik pengaruh selang waktu
pemberian kolostrum terhadap konsentrasi
1GG SEIUM ..o 17
7. Perbedaan  konsentrasi  1gG  dalam  serum
pedet pada perlakuan kuantitas dan
waktu yang sama namun kualitas  yang

berbeda.......cooovviiiee 21
8. Grafik  pengaruh  selang ~ waktu  pemberian
kolostrum terhadap ADG umur sapih................... 28
9. Mekanisme  kandungan IgG  dan - growth
factor dalam kolostrum berpengaruh
terhadap ADG ........ccciiiiiece i e 35

Xiii




Xiv

pI-3eqn°AJo}isoda VAVIIMYY] &



DAFTAR LAMPIRAN

_—
o
(=1

ol
—
——
i—
o

e
L * e ]
o
el
[= 5]
p—

Lampiran Halaman
1. Prosedur pengujian konsentrasi imunoglobulin G
serum dengan refraktometer ..............ccceeveeee. 67
2. Data hasil pengamatan..........c.cccceeerernreninn 69
3. Analisis statistik pengaruh perlakuan terhadap
konsentrasi 1gG serum pedet...........ccccceevenene 71

4. Anilisis statistik pengaruh
perlakuan terhadap ADG sapih....................... 73
5. Dokumentasi penelitian ................cccocooin. 75

XV

BRAWIJAYA




XVi

pI-3eqn°AJo}isoda VAVIIMYY] &



	1.COVER.pdf
	2.LEMBAR PENGESAHAN.pdf
	3.RIWAYAT HIDUP.pdf
	4.KATA PENGANTAR.pdf
	5.ABSTRACT.pdf
	6.RINGKASAN.pdf
	7.DAFTAR ISI.pdf

